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ABSTRAK 
 

PENGARUH NON-PERFORMING LOAN, LOAN-TO DEPOSIT RATIO, 

DAN CAPITAL ADEQUACY RATIO TERHADAP CADANGAN 

KERUGIAN PENURUNAN NILAI PADA PERUSAHAAN PERBANKAN 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2018-2021 
 

 
Tujuan dari penelitian ini untuk menemukan bukti empiris tentang pengaruh non 

performing  loan,  loan  to deposit  ratio,  serta  capital  adequacy ratio  terhadap 

cadangan kerugian penurunan nilai pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa  Efek  Indonesia  periode  2018-2021.  Sampel  yang  digunakan  dalam 

penelitian ini terdapat sebanyak 42 perusahaan perbankan. Teknik pengambilan 

sampel adalah purposive sampling. Analisis regresi data panel digunakan dalam 

penelitian dengan program statistik Eviews 12. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa   non-performing   loan   berdampak   secara   positif   signifikan   terhadap 

cadangan kerugian penurunan nilai bank. loan-to deposit ratio dan capital adequacy   

ratio   tidak   memberikan   pengaruh   terhadap   cadangan   kerugian penurunan 

nilai pada bank. Hasil dari penelitian ini dapat membantu investor dan manajemen  

bank  dalam  memperoleh  pengetahuan  tambahan  mengenai  faktor yang  

mempengaruhi  cadangan  kerugian  penurunan  nilai  bank,  serta  menjadi bahan 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian terjadinya 

peristiwa yang mempengaruhi cadangan kerugian penurunan nilai. 
 
 

Kata Kunci : Cadangan Kerugian Penurunan Nilai, Non-Performing Loan, Loan- 

to deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio
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The purpose of this study is to find empirical evidence about the effect of non- 

performing  loans,  loan  to  deposit  ratios,  and  capital  adequacy  ratios  on 

allowance for impairment losses in banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2018-2021 period. The samples used in this study were 42 banking 

companies. The sampling technique is purposive sampling. Panel data regression 

analysis was used in research using the Eviews 12 statistical program. The results 

of this study indicate that non-performing loans have a significant positive impact 

on the bank's allowance for impairment losses. the loan-to deposit ratio and capital 

adequacy ratio have no effect on the allowance for impairment losses at the bank. 

The results of this study can assist investors and bank management in obtaining 

additional knowledge regarding the factors that affect the allowance for impairment 

losses on a bank, as well as being a reference material for further research related 

to research on the occurrence of events that affect the allowance for impairment 

losses. 
 
 

Keywords : Allowance for Impairment Losses, Non-Performing Loan, Loan-to 
 

Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A.   Permasalahan 

 

1.    Latar Belakang Masalah 
 

Bank di Indonesia bertindak berdasarkan prinsip kehati-hatian dalam 

melaksanakan tugasnya. Fungsi utama perbankan Indonesia adalah menghimpun 

dan menyalurkan dana masyarakat, serta meningkatkan pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi, stabilitas nasional, pemerataan taraf hidup masyarakat, 

dan pembangunan nasional. Bank juga dikenal sebagai lembaga yang bertindak 

sebagai perantara keuangan, yaitu perantara antara pihak yang memiliki kelebihan 

dana dan yang membutuhkan dana. 

Perkembangan sektor keuangan, khususnya perkembangan sektor perbankan 

Indonesia, diharapkan dapat membawa perubahan positif bagi perekonomian 

negara.  Salah  satu  pengembangan  sektor  keuangan  adalah untuk  menciptakan 

Sektor Jasa Keuangan (SJK) yang ideal. SJK  memiliki fungsi sebagai  sarana 

intermediasi keuangan, menyediakan dana untuk produksi dan konsumsi publik, dan 

sebagai sarana menyimpan kekayaan yang ekonomis, efektif dan efisien bagi 

pengguna dari SJK pelayanan publik. 

Bank memberikan kontribusi penting bagi stabilitas keuangan dan mendorong 

peningkatan pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Industri perbankan di Indonesia 

beberapa tahun terakhir ini telah mengalami perubahan yang sangat besar. Sektor 

perbankan merupakan salah satu industri yang mampu dalam mempengaruhi 

kondisi perekonomian negara secara signifikan.  Setiap bank harus bersiap untuk 

terus memantau dan mengantisipasi perubahan yang mempengaruhi layanan kepada 

para nasabah atau pelanggan setiap bank. 

Bank menyalurkan uang kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Bank 

menanggung risiko kerugian yang muncul ketika debitur tidak dapat membayar 

kewajibannya   kepada   bank.   Dalam   mengantisipasi   risiko   tersebut   bank 

diwajibkan membentuk dan menyisihkan dana untuk menutupi risiko kerugian
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terhadap kredit yang diberikan kepada nasabah. Dalam regulasi perbankan 

Indonesia yang dibuat mengacu kepada PSAK 71 yang bertujuan mengatasi 

kerugian risiko kerugian kredit yang terjadi akibat kemungkinan lawan transaksi 

(counterparty) gagal memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo, atau risiko 

kerugian akibat peminjam tidak dapat membayar lunas seluruh atau sebagian 

utangnya maka bank harus menentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN). 

CKPN merupakan cadangan dana yang dibentuk oleh bank yang bertujuan 

untuk  menghadapi  risiko  kerugian  yang  diakibatkan  penanaman  dana  dalam 

aktiva  produktif.  CKPN  memegang  peranan  penting  bagi  perbankan  karena 

CKPN dapat menjaga stabilitas keuangan. Jika bank tidak memiliki CKPN, maka 

pengelola bank tidak dapat memperkirakan risiko kerugian aktiva produktif, 

dikarenakan risiko kehilangan aktiva produktif merupakan faktor penyebab krisis 

keuangan bank. 

Bank wajib mengalokasikan persentase tertentu dari saldo pinjaman menjadi 

CKPN. Dana kredit yang berkurang disebabkan karena dana tersebut dibentuk 

CKPN. Bank harus waspada dalam menentukan jumlah CKPN. Kesalahan saat bank 

menentukan jumlah CKPN bank juga bisa menderita kerugian karena aset yang 

harus produktif dan bisa menghasilkan keuntungan berubah menjadi aset non-

produktif karena disimpan ke dalam CKPN. Oleh karena itu perlu dianalisis jelas 

tentang faktor-faktor yang menyebabkan CKPN tidak mencapai batas yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 tentang Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai menjelaskan bahwa Bank Indonesia menerapkan 

sekurang-kurangnya 1%  untuk  cadangan  minimum  dari  aktiva produktif yang 

digolongkan lancar. Jika bank tidak menyiapkan CKPN maka pengelola bank 

tidak memiliki kemampuan untuk mengantisipasi risiko kerugian aktiva produktif 

sebab risiko kerugian aktiva produktif menjadi salah satu faktor kunci penyebab 

bank mengalami krisis keuangan. 

Hasil evaluasi pembiayaan debitur didasarkan kepada keputusan setiap bank, 

oleh karena itu bank harus menyiapkan kebijakan tersendiri dalam membentuk
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cadangan dana untuk pembiayaan. CKPN tercantum dalam annual report pada 

laporan posisi keuangan sebagai salah satu asset bank untuk tiap periode. CKPN 

dapat dikatakan sehat apabila apabila memiliki nilai yang signifikan dalam annual 

report. 

Pada Juli 2021, Kredit perbankan sudah tumbuh positif 0,50% YoY (year 

over  year) dan  52  bank  mencatat  kenaikan kredit,  tetapi  sinyal  merah  masih 

menyala dalam portofolio aset kredit perbankan. Non Performing Loan (NPL) gross 

perbankan terus menimbun dari 3,06% pada Desember 2020, 3,17% pada Maret 

2021, 3,24% pada Juni 2021, dan 3,35% pada Juli 2021. CKPN industri perbankan 

terus naik, dari sebesar Rp170,65 triliun pada 2019, menjadi Rp313,01 triliun pada 

2020, dan naik menjadi Rp339,20 triliun per Juli 2021. Adapun rasio CKPN kredit 

dibandingkan dengan total kredit melonjak dari 2,88% pada 2019 menjadi 5,35% 

pada 2020 kemudian naik ke 6,10%. Per Juli 2021, porsi CKPN terhadap total kredit 

tercatat sebesar Rp339,20 triliun atau naik Rp2,90 triliun dari bulan sebelumnya 

dengan rasio tetap di 6,10% karena ada pertumbuhan tipis sebesar 0,50% menjadi 

Rp5.563,70 triliun dibanding Juli 2020. Berdasarkan kelompok bank, bank Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) mencatat rasio CKPN paling tinggi yaitu 7,91%. 

Begitu juga kelompok bank berdasarkan modal dimana bank-bank bermodal inti 

Rp30 triliun ke atas memiliki CKPN 7,57%. Berdasarkan sektor usaha, rasio 

CKPN tertinggi ada di sektor akomodasi sebesar 11,41%, sektor pengolahan 

9,92%, sektor konstruksi 8,32%, pertanian 7,45%, dan pertambahan 6,96%. 

Pertumbuhan   kredit   perbankan   rupanya   memunculkan   kenaikan   risiko 

kualitas kredit. Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyebut, rasio non performing 

loan (NPL) perbankan secara gross per Mei mencapai 3,04% dan NPL net 0,85%. 

Angka NPL ini naik dari Maret dimana posisi NPL gross masih 2,99% dan NPL net 

0,84%. Menanggapi kenaikan rasio NPL ini, PT Bank Rakyat Indonesia  Tbk  (BRI)  

tetap  berupaya  menjaga  NPL  ada  di  kisaran  2,8%-3% sampai akhir tahun. 

Adapun per Maret 2022, NPL gross BRI ada di level 3,09%. Menurut BRI, Secara 

cash flow, debitur tersebut masih belum kembali ke kondisi sebelum  covid-19,  

terutama  debitur  yang  bergerak  di  sektor  wisata.  Untuk
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mengantisipasi risiko kredit, BRI sudah mengalokasikan total CKPN yang sangat 

memadai dimana NPL Coverage lebih dari 250%. Banyak faktor yang 

mempengaruhi besar kecilnya CKPN bank bergantung pada risiko yang timbul 

dari aktivitas keuangan, salah satunya yaitu pembiayaan bermasalah Non 

performing finance (NPF). Non performing finance (NPF) atau pembiayaan 

bermasalah di bank konvensional yang biasa dikenal dengan non performing loan 

(NPL), adalah pembiayaan yang bermasalah dalam pembayaran kembali, yang 

mungkin disebabkan oleh faktor eksternal atau internal debitur bank itu sendiri. 

Adapun fenomena yang terjadi pada salah satu perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah pada PT Bank Jago Tbk. Per 

kuartal II/2022, rasio kredit terhadap simpanan atau loan to deposit ratio (LDR) 

bank turun 610 basis point (BPS) dibandingkan dengan tahun lalu, yakni 118,98 

persen. Rata-rata industri, 81,63 persen dan juga menurut Bank Indonesia (BI), 

posisi loan to deposit ratio (LDR) yang ideal adalah pada 78-92 persen dikarenakan 

jika LDR terlalu tinggi, menyebabkan Cadangan kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

yang harus dibentuk bank lebih banyak. Posisi PT Bank Jago Tbk saat ini 

mengharuskannya membentukkan CKPN lebih banyak karena LDR masih 

tergolong sangat tinggi. Menurut Kasmir (2017), Loan to Deposit Ratio (LDR) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang 

diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang 

digunakan. LDR merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi besaran CKPN 

sebagai penilaian terhadap kredit bank karena LDR menilai likuiditas suatu bank 

dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap pihak ketiga 

dengan jumlah penerimaan dana dari berbagai sumber. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

merupakan rasio jumlah kredit dibandingkan jumlah dana pihak ketiga, dimana 

untuk mengetahui jumlah kredit yang di berikan dengan menggunakan dana dari 

pihak ketiga artinya jika kredit yang diberikan terlalu tinggi maka pengembalian 

dana pada pihak ketiga akan terhambat dan situasi itu akan mempengaruhi CKPN. 

Semakin besar LDR maka CKPN yang dibentuk juga akan meningkat.
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Dalam   Regulasi   Bank   Indonesia   Nomor   10/15/PBI/2008,   mengenai 

Kewajiban   Penyediaan   Modal   Minimum   atau   dapat   disebut   juga   Capital 

Adequacy Ratio (CAR), diwajibkan CAR setiap Bank Konvensional berada di 

minimum 8%. Per Juli 2021, Industri perbankan melaporkan CAR pada level 

25,67 persen. Namun, yang terjadi pada salah satu Bank Umum yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu pada PT Bank Raya Indonesia Tbk, rasio 

kecukupan modal minimum atau capital adequacy ratio (CAR) Bank Raya turun 

dari 22,60% menjadi 17,48% di kuartal ketiga 2021 hal ini disebabkan karena 

Bank Raya mengalami penurunan modal inti (tier 1) 42,93% year over year (yoy) 

dari Rp 4,17 triliun di September 2020 menjadi Rp 2,38 triliun di September 2021 

dan juga kualitas kredit yang kurang bagus. Kualitas kredit yang kurang bagus 

menimbulkan   risiko   kredit   kepada   bank   yaitu   risiko   debitur   tidak   dapat 

melunaskan kredit yang dipinjam. Risiko kredit juga dapat menjelaskan hubungan 

antara  CAR  terhadap  CKPN  karena  semakin  rendah  capital  adequacy  ratio 

(CAR) dapat diartikan tidak tercukupinya modal dibandingkan dengan Aset 

Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) sehingga hal ini mengindikasi analisis risiko 

kredit dianggap tidak baik karena bank tidak memiliki kecukupan modal diatas 

ATMR dan modal yang dimiliki bank kecil maka CKPN yang perlu dipenuhi 

bank semakin besar. Pada dasarnya, Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio 

yang merepresentasikan kemampuan bank dalam menyediakan dana yang bisa 

digunakan sebagai cadangan untuk mengantisipasi adanya risiko kerugian. 

Dari penjabaran latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik 

untuk mengambil judul untuk melakukan penelitian yaitu Pengaruh Non Performing 

Loan, Loan to deposit ratio, dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2018-2021. 

 
 

2.    Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah yang 

terkait  dengan  pengaruh  Non  Performing  Loan  (NPL),  Loan  to  deposit  ratio 

(LDR)   dan   Capital   Adequacy   Ratio   (CAR)   terhadap   cadangan   kerugian



6  

 
 

 

penurunan nilai (CKPN) Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2018-2021. Non performing financing (NPL) merupakan faktor 

dasar yang dapat mempengaruhi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN), Jika 

terjadi kredit yang bermasalah maka dana cadangan yang diberikan untuk 

meminimalkan risiko yang diambil oleh modal juga meningkat, sehingga jumlah 

modal yang dimiliki bank akan menurun. Loan to deposit ratio adalah perbandingan 

rasio jumlah kredit terhadap dana pihak ketiga untuk mengukur komposisi jumlah 

kredit yang diberikan dibandingkan dengan modal sendiri atau dana dari  

masyarakat  yang  digunakan  dan  menggambarkan  kemampuan  bank untuk 

melunasi penarikan yang dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan kredit.  

disediakan  sebagai  sumber  likuiditas.  Capital  Adequacy  Ratio  (CAR) adalah 

rasio yang merepresentasikan kemampuan bank dalam menyediakan dana yang bisa 

digunakan sebagai cadangan untuk mengantisipasi adanya risiko kerugian. 

 
 

3.    Rumusan Masalah 
 

Faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Performing Loan 

(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai 

variabel independen yang mempengaruhi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN)   sebagai   variabel   dependen.   Berdasarkan   uraian   di   atas,   berikut 

merupakan beberapa rumusan masalah yang disusun: 
 

1. Apakah   Non   Performing   Loan   (NPL)   berpengaruh   terhadap 
 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) pada Perusahaan Perbankan? 

Cadangan 

2. Apakah  Loan  to  Deposit  Ratio  (LDR)  berpengaruh  terhadap Cadangan 

 

 
3. 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) pada Perusahaan Perbankan? 
 

Apakah  Capital  Adequacy  Ratio  (CAR)  berpengaruh  terhadap 

 

 
Cadangan 

 Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) pada Perusahaan Perbankan?  

 
 

4.    Ruang Lingkup 
 

Ruang  lingkup  penelitian  ini  digunakan  untuk  membatasi  permasalahan 

penelitian  yang  akan  diteliti  sehingga  tidak  menyimpang  dari  tujuan  yang
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dikehendaki agar pembahasan lebih terarah. Adapun ruang lingkup atau pembatasan 

penelitian ini adalah mengenai pengaruh NPL, LDR, dan CAR terhadap  CKPN  

Pada  Perusahaan  Perbankan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek Indonesia periode 

2018-2021. 

 
 

5.    Tujuan 
 

Berdasarkan  rumusan  masalah  yang  telah  dijabarkan  sebelumnya,  maka 

tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

a.   Untuk  menganalisis  bagaimana  pengaruh  Non  Perfoming  Loan  (NPL) 

terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) pada Perusahaan 

Perbankan. 

b.   Untuk  menganalisis  bagaimana  pengaruh  Loan  to  Deposit  Ratio  (LDR) 

terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) pada Perusahaan 

Perbankan. 

c.  Untuk menganalisis bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) pada Perusahaan 

Perbankan. 

 
 

6.    Manfaat 
 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini dapat memberikan manfaat : 
 

a.   Bagi Perbankan 
 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  digunakan  sebagai  dasar 

pengambilan  keputusan  di  bidang  keuangan  khususnya  untuk 

memaksimalkan efisiensi operasional perbankan untuk memaksimalkan aset 

produktif yang dimiliki dengan baik dan meminimalkan kemungkinan gagal 

bayar sehingga Bank dapat terus bertahan dan memperoleh return yang terus 

meningkat. 

b.   Bagi Nasabah 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk
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menyimpan dana  pada  suatu  bank  karena dapat  mengetahui  dengan  jelas 

apakah bank tersebut dapat menyalurkan dananya dengan baik. 

c.   Bagi Penulis 
 

Merupakan tambahan pengetahuan dan memperluas wawasan serta memberi 

pemahaman bagi penulis mengenai Pengaruh Non Performing Loan (NPL), 

Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Perusahaan Perbankan yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021. 

d.   Bagi Pihak Lain 
 

Sebagai informasi serta referensi untuk menambah pengetahuan tentang 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan 

Capital  Adequacy  Ratio  (CAR)  Terhadap  Cadangan  Kerugian  Penurunan 

Nilai Perusahaan Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2018-2021.
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